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Abstrak: Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang dilaksanakan pada 
Kecamatan Samarinda Kota ditemukan kurangnya pengembangan sumber daya 
manusia (SDM) sehingga performa pegawai yang kurang optimal. Dampak variabel 
perkembangan SDM pada kinerja pegawai akan diteliti dalam penelitan ini dengan 
perkembangan SDM sebagai variabel bebas (X) serta performa pegawai sebagai 
variabel terikat (Y). Tujuan dari studi ini yaitu ingin mengetahui dampak 
Pengembangan SDM pada Performa Pegawai di Kecamatan Samarinda Kota. 
Pengambilan sampel dari studi ini yaitu mempergunakan teknik sensus yang 
merupakan pegawai PNS dari Kecamatan Samarinda Kota dengan total 64 
responden. Studi ini bersifat kuantitatif. Teknik pengumpulan data ini 
mempergunakan angket. Analisis data yang dipergunakan yaitu analisis regresi 
sederhana. Hasil studi ini menunjukkan bahwa pengembagan SDM perpengaruh 
signifikan pada performa pegawai dengan skor 0,000 < 0.05 dengan R2 0,372 yang 
termasuk dalam kategori lemah. 

 

Abstract: Based on the results of problem identification carried out in Samarinda 
Kota District, it was found that there was a lack of human resource development so 
that employee performance was less than optimal. The influence of HR 
development variables on employee performance will be examined in this research 
with HR development as the independent variable (X) and employee performance 
as the dependent variable (Y). The purpose of this study is to determine the effect 
of HR Development on Employee Performance in Samarinda Kota District. 
Sampling from this study used a census technique which was civil servant 
employees from Samarinda Kota District with a total of 64 respondents. This 
research is quantitative. This data collection technique uses a questionnaire. The 
data analysis used is simple regression analysis. The results of this study indicate 
that human resource development has a significant effect on employee 
performance with a value of 0.000 <0.05 with an R2 of 0.372 which is included in 
the weak category. 
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PENDAHULUAN 

Dalam tiap organisasi, sumber daya manusia (SDM) selalu berperan aktif  

dan memimpin karena mereka ialah perencana, pelaku serta penentu bagi 

tercapainya tujuan organisasi. Sehingga, tiap perusahaan atau organisasi perlu 

mempergunakan SDM yang profesional dalam bidang pekerjaan yang digelutinya.  

Pengembangan SDM ialah proses peningkatan kemampuan, keterampilan, 

pengetahuan, serta keahlian pegawai organisasi. Hal ini sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja (performa) pegawai agar bisa memberikan kontribusi 

terbaiknya. Untuk mencapai tujuan tersebut, disarankan agar tiap organisasi  

menginisiasi program pelatihan yang berkaitan dengan perkembangan SDM. 

Menurut Notoatmodjo (2003) Perkembangan SDM ialah proses 

meningkatkan secara konsisten pendidikan, pelatihan, dan keterampilan 

manajemen SDM untuk mendapatkan hasil terbaik. Perkembangan SDM harus 

sesistematis mungkin untuk mencapai hasil yang diharapkan. Pada dasarnya, 

perkembangan bakat mempengaruhi performa pegawai dalam prestasi kerja. 

Makin tinggi kualitas SDM dalam korporasi, berarti makin baik juga performa 

pegawainya. 

Performa pegawai merupakan hasil pemikiran dan kerja keras pegawai,  

karena pekerjaan yang mereka lakukan bisa berwujud, terlihat, dan terukur, namun  

seringkali hasil pemikiran dan kerja keras tidak bisa diukur atau dilihat, seperti ide  

pemecahan masalah, perbaikan baru dalam produk atau layanan, atau 

menemukan proses kerja yang lebih efisien. Hendry (2006) mendefinisikan 

performa pegawai sebagai sejauh mana pegawai sesuai dengan syarat pekerjaan.  

Penilaian performa ialah proses mengukur performa pegawai. 

Perkembangan SDM (SDM) bisa didefinisikan sebagai usaha untuk 

mengembangkan individu yang bisa bergerak dan memenuhi peran dalam suatu 

organisasi ketika tumbuh, berkembang dan berubah. Perkembangan SDM bisa 

meningkatkan performa SDM pada suatu organisasi dengan cara 

mengembangkan kemampuan seorang pegawai atau pegawai untuk menangani 

pekerjaan saat ini dan melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuannya di  

masa yang akan datang. Sesuai pendapat Sutrisno (2009), Perkembangan SDM 

bisa meningkatkan performa pegawai melalui pelatihan. Berdasarkan hasil 

identifikasi masalah yang dilaksanakan pada Kecamatan Samarinda Kota 

ditemukan kurangnya perkembangan SDM sehingga performa pegawai yang 

kurang optimal. Seperti produktifitas yang menurun, kebijakan SDM yang kurang  

memadai dan kurangnya loyalitas pegawai pada perusahaan. 

 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kinerja Pegawai 

Menurut (Simamora, 2003:45), kinerja merupakan tingkat berhasil 

tidaknya organisasi untuk mewujudkan tujuan. Hendry (2006) mendefinisikan 

performa pegawai sebagai sejauh mana pegawai memenuhi persyaratan 



pekerjaan. Performa pegawai merupakan hasil dari perilaku para anggota 

organisasi, dan melalui perilaku inilah tujuan yang sebenarnya ingin dicapai. Untuk  

memahami ruang lingkup kegiatan organisasi, dilaksanakan tinjauan performa. 

Penilaian performa ialah proses mengevaluasi performa pekerjaan pegawai pada 

standar dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut ke pegawai. 

Performa pegawai mencerminkan hasil kerja pegawai dan sering dijadikan dasar  

penilaian pegawai atau organisasi. Indikator-Indikator Performa Menurut (Afandi,  

2018:89) yaitu; Kuantitas hasil kerja, mutu hasil kerja, efesiensi dalam 

melaksanakan tugas, inisiatif dan disiplin kerja. 

 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Rachmawati mengatakan kemajuan saat ini didasarkan pada gagasan 

bahwa pegawai harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk  

berhasil dalam peran mereka saat ini. Pengembangan SDM ialah usaha 

peningkatan mutu ataupun kemampuan SDM dengan mendidik, melatih, serta  

mengelola SDM secara terstruktur untuk mewujudkan sasaran yang diharapkan 

(Notoatmodjo, 2003). Adapun tujuh faktor yang membentuk perkembangan  

manusia menurut Noe dan Mondy (1987) diantara lain; mendukung manajemen 

senior yang fokus pada manajemen SDM, perkembangan teknologi, kompleksitas,  

pengetahuan dan prinsip-prinsip pembelajaran. Menurut (Krismiyati, 2017) :  

Motivasi, kepribadian dan keterampilan. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Studi ini mempergunakan metode kuantitatif serta metode survey di mana 

penulis menyebarkan kuesioner guna mengumpulkan data. Studi ini dilaksanakan 

di Kantor Kecamatan Samarinda Kota Jl. Arief Rahman Hakim No 16 RT 02  

Kelurahan Sungai Pinang Luar, Samarinda. Populasi yang akan di ambil pada studi  

ini ialah pegawai PNS Kecamatan Samarinda Kota dengan pengecualian Ketua 

Camat. Pengambilan sampel pada studi ini dengan teknik sensus dengan 

mempergunakan seluruh populasi yaitu sebanyak 64 responden. Jenis sumber data  

yang dipergunakan pada studi ini yaitu data primer serta data sekunder. 

 
Teknik Pengambilan Data dan Pengukuran Data 

Metode pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner ke pegawai, kuesioner  

yang telah di isi dan diserahkan ke pengumpul data. Kuesioner pada studi ini  

dirancang berlandaskan pertanyaan perkembangan SDM terkait dengan 

produktivitas pegawai dan akan dibagikan ke pegawai di kecamatan Samarinda 

Kota. Skor pertanyaan skala Likert dibobotkan sebagai jawaban atas empat kategori  

bagian pertanyaan survei sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban “Sangat Tidak Setuju” bobot skor 1 

b. Untuk jawaban “Tidak Setuju” bobot skor 2 



c. Untuk jawaban “setuju” bobot skor 3 

d. Untuk jawaban “Sangat Setuju” bobot skor 4 

 
Uji Instrumen 

Sugiyono (2017:102) menyatakan, instrumen penelitian ialah alat untuk 

mengamati peristiwa alam atau sosial yang bisa dilihat. Pada dasarnya studi ialah 

tentang mengukur sesuatu, berarti diperlukan alat ukur yang baik. Metrik yang 

dipergunakan untuk pengujian telah terbukti efektif dan andal. Instrumen yang  

dipergunakan untuk pengukuran variabel penelitian perlu diuji validitas serta  

reliabilitas. Uji validitas mempergunakan signifikasi 5%, apabila probabilitas < 0,05  

berarti pernyataannya valid. Sebaliknya, apabila skor probabilitas > 0,05 berarti  

pernyataannya tidak valid. Uji reliabilitas dipergunakan untuk menentukan apakah  

kuesioner termasuk parameter dari variabel. Suatu instrumen dianggap reliable jika  

skor cronchbach alpha > 0,6. Uji ini dilaksanakan dengan 64 responden 

mempergunakan bantuan aplikasi SPSS 22.0. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan ialah analisis yang dipergunakan untuk 

mengevaluasi apakah model regresi linear least square (OLS) bermasalah. OLS 

hanya memiliki satu variabel dependen, tetapi memiliki beberapa variabel 

independen. Pada studi ini dipergunakan uji Kolmogorov untuk melakukan uji  

normalitas data. Mempergunakan uji Kolmogorov-Smirnov, signifikansi tidak 

sampai 0,05 artinya data yang diuji beda jauh dengan data normal, artinya data 

tersebut tidak normal. Uji heterokedastisitas dengan metode scatterplot dengan 

penentuan putusan apabila terdapat titik-titik yang terbentuk pola berarti terjadilah 

heterokedastisitas, dan kebalikannya apabila tidak titik-titik tersebar seperti titik 

hamburan berarti tidak terjadi heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi sederhana dipergunakan untuk melihat dampak 

perubahan variabel X pada variabel Y. Persamaan regresi sederhana menurut 

Sugiono (2009:204) ialah sebagai berikut: 

 
1. Koefisien Determinasi 

Menurut Widarjono, uji koefisien determinasi (R-squared) ialah uji 

yang memperhitungkan besarnya perubahan proporsional pada 

variabel dependen yang dijelaskan. Apabila estimasi koefisien 

determinasi (R-squared) mendekati 1(1), berarti variabel dependen 

dikatakan bisa diterangkan dengan baik oleh variabel independen. 

Sebaliknya, apabila koefisien determinasi (R-squared) berbeda 

dengan 38 satuan (1) atau mendekati 0, berarti variabel independen 



tidak menerangkan variabel dependen dengan baik. 

2. Uji Hipotesis 

Pada studi ini dilaksanakan uji hipotesis untuk membuktikan apakah 

variabel bebas, perkembangan SDM (variabel X), berdampak pada 

variabel terikat, performa pegawai (variabel Y). 

Apabila signifikansi kurang dari 0,05 berarti Ho di tolak dan Ha di terima. 

Apabila signifikansi melebihi 0,05, Ho di terima dan Ha di tolak. Hal ini 

berarti terdapat dampak yang signifikan diantara perkembangan SDM 

(X) pada performa pegawai (Y). 

HASIL PEMBAHASAN DAN INTERPRETASI HASIL 

Hasil Pembahasan 
 
 
 

VARIABEL B T SIG T KETERANGA 

N 

Pengembangan 0,882 6,05 0,00 Signifikan 

SDM (X)  7   

Kinerja Pegawai 7,510 5,10 
  

(Y)  4   

R = 0,610 
   

R Square = 0,372    

Berdasarkan hasil studi tabel di atas diketahui bahwa t hitung sebesar  

6,057 dan t tabel sebesar 1,998 yang keduanya memiliki angka signifikan sebesar  

0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, dimana  

Perkembangan SDM (X) berpengaruh signifikan pada performa pegawai (Y). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan diantara 

perkembangan sdm dengan performa pegawai pada Kecamatan Samarinda Kota. 

Berdasarkan hasil di atas bisa diketahui juga bahwa skor koefisien determinasi  

terdapat pada skor R Square sebesar 0,372 dan besarnya skor korelasi (R)  

mewakili hubungan diantara variabel X dan Y yaitu 0,610. Hal ini menunjukkan  

bahwa kemampuan Perkembangan SDM mempengaruhi 37% Performa Pegawai  

dan sisanya 63% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas di studi ini. 



 
 

 

Interpretasi Hasil 

Pengembangan SDM (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Pengaruh Variabel Perkembangan SDM (X) Pada Performa Pegawai (Y) 

Variabel Perkembangan SDM (X) berpengaruh signifikan pada Performa Pegawai 

(Y) pada Kecamatan Samarinda Kota. Hal ini terlihat dari signifikan Perkembangan  

SDM (X) 0,00 < 0,05. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesis yang 

berbunyi terdapat dampak Perkembangan SDM pada Performa Pegawai secara 

parsial diterima. 

Indikator yang dipergunakan pada studi ini yaitu motivasi, kepribadian dan 

keterampilan. Hasil analisis deskriptif yang didapat dari tanggapan dan penilaian 

responden menyatakan sebagian pegawai setuju bahwa, memberikan motivasi ke  

pegawai bisa meningkatkan rasa semangat dalam performa, dipuji atas hasil kerja  

kerja pegawai akan menambah semangat kerja dan kepribadian yang baik bisa 

meningkatkan performa dalam bekerja. 

Dengan menemukan jumlah keseluruhan koefisien determinasi R-square 

sebesar 37%, sehingga performa pegawai bisa dijelaskan oleh tiap variabel. bisa  

menjelaskan performa pegawai dalam kaitannya dengan keseluruhan variabel dan 

sisanya bisa dipengaruhi oleh variabel – variabel lain yang tidak dibahas di studi 

ini. dampak ini tidak sejalan dengan studi Maharani Sima, Sri Langgeng Ratnasari  

(2022) yang menyatakan bahwa perkembangan sumberdaya manusia 

berpengaruh tidak signifikan padaa performa pegawai. Namun, studi ini sejalan  

dengan studi oleh Ariyanto, Bovie Kawulusan, Refi Arioen, (2022) yang 

menyatakan bahwa terdapat dampak diantara perkembangan SDM pada performa 

pegawai. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi dan pembahasan mengenai dampak 

Perkembangan SDM Performa Pegawai Kantor Kecamatan Samarinda Kota, bisa 

disimpulkan bahwa Perkembangan SDM berpengaruh signifikan pada Performa  

Pegawai Kantor Kecamatan Samarinda Kota. Dari hasil tersebut bisa disimpulkan 

bahwa Ha bisa diterima dikarenakan adanya kegiatan Perkembangan SDM bisa 

meningkatkan performa pegawai Kecamatan Samarinda Kota. 
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